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ABSTRACK 

Through an in-depth quantitative approach, this study aims to test the proposed hypothesis 

regarding the relationship between HR development, competence, and HR quality with 

employee performance at Pippo Italian Restaurant Senayan City, Central Jakarta. All 

restaurant employees, covering various levels of positions and responsibilities, were the 

subjects of the research, and data were thoroughly collected through questionnaires 

specifically designed to measure these variables. The findings of this study clearly show that 

enhancing employee competence directly contributes to improving their performance across 

various aspects of their work. This indicates that more targeted and sustained efforts to 

enhance employee competence, such as through training and development tailored to their 

specific needs, should be a primary focus in improving overall performance at Pippo Italian 

Restaurant Senayan City. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan sebuah organisasi sangat bergantung pada kualitas SDMnya. Karyawan 

yang kompeten dan termotivasi akan memberikan sumbangan yang besar terhadap kemajuan 

kinerja organisasi. Karenanya, investasi dalam pengembangan SDM merupakan investasi yang 

sangat penting. 

Di tengah persaingan yang semakin intens, kinerja pegawai menjadi elemen kunci 

kesuksesan sebuah organisasi pemerintahan. Peningkatan kinerja pegawai tidak hanya penting 

untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi juga untuk memastikan keberlangsungan organisasi 

dalam jangka panjang. Organisasi perlu menginvestasikan sumber daya untuk meningkatkan 

kualitas SDMnya, baik dari segi kompetensi maupun kesejahteraan. Hal ini penting untuk 

meningkatkan performa staf dan mencapai sasaran organisasi (Maria, 2019).  

Pengembangan SDM meliputi beragam aspek, mulai dari penguatan keahlian teknis, 

hingga pengembangan keterampilan lunak, hingga pembentukan karakter yang kuat. 
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Kompetensi yang tinggi, dipadukan dengan kualitas pribadi yang baik, akan menjadikan 

karyawan aset yang berharga bagi organisasi. 

Dalam industry restoran, kinerja karyawan memegang peran yang sangat krusial dalam 

meraih keunggulan kompetitif dan keberhasilan bisnis Restoran Pippo Italian merupakan salah 

satu restoran terkenal yang menghadirkan pengalaman kuliner Italia yang autentik. Untuk 

menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, penting bagi reatoran ini memastikan 

kinerja yang optimal dari karyawan – karyawan mereka. 

Namun meskipun penting, belum banyak penelitian yang secara khusus menguji 

pengaruh pengembangan SDM, kompetensi, dan kualitas SDM terhadap kinerja karyawan di 

industry restoran, terutama pada Restoran Pippo Italian. Dengan demikian, studi ini bermaksud 

untuk menjembatani kekurangan wawasan ini dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

factor factor yang mempengaruhi kinerja karyawan di restoran ini. 

KAJIAN TEORI 

Pengembangan Sumber Daya Manusia  

Menurut Rivai (2004) dalam Agustin Maria (2019), pengembangan SDM berkaitan erat 

dengan pembentukan sikap dan nilai-nilai yang mendukung pencapaian tujuan individu. 

Notoadmodjo (2003) dalam Agustin Maria (2019) menambahkan bahwa pengembangan SDM 

melibatkan serangkaian aktivitas seperti perencanaan, pembelajaran dan kursus yang ditujukan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan (Dwi Purnama et al., 2020; Maria, 2019). Menurut 

Robins dan Mary (2005) dalam Agustin Maria (2019), pengembangan SDM ialah sebuah 

komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan organisasi. Komitmen ini diwujudkan melalui 

berbagai upaya yang dapat memenuhi kebutuhan individu sekaligus memberikan kontribusi 

signifikan bagi keberhasilan perusahaan. 

Kompetensi 

Wibowo (2016:271) dalam Lutfiyah (2020) lebih lanjut menjelaskan bahwa kompetensi 

adalah kemampuan nyata untuk menyelesaikan tanggung jawab, yang didukung oleh 

kapabilitas, pengetahuan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Sementara 

itu, Dessler (2017:408) dalam Setia Tjahyanti (2020) menambahkan bahwa kompetensi juga 
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mencakup karakteristik pribadi seperti kepemimpinan yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku sehari-hari. 

Kualitas Sumber Daya Manusia  

Pendapat Wirawan (2015) dalam P. Pulung Puryana (2021), Kualitas SDM ialah 

perpaduan antara kondisi jasmani dan kemampuan mental (yang dimiliki seseorang. 

Kombinasi ini memungkinkan individu untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pekerjaan dan kehidupan sosialM.T.E Hariandja (2002,H.2) dalam P. 

Pulung Puryana (2021) berpendapat bahwa SDM memegang peran kunci dalam keberhasilan 

suatu perusahaan. 

Kinerja Karyawan 

Mengacu pada Anwar Prabu Mangkunegara (200:67) dalam Rangga Cresna Gopay 

(2021), kinerja seorang pegawai adalah hasil dari upaya yang dilakukan dalam menjalankan 

tugas relevan dengan  kewajiban yang dibebankan. Sementara itu, Ambar Teguh Sulistiyani 

(2003: 233) dalam Rangga Cresna Gopay (2021) menambahkan bahwa kinerja juga 

dipengaruhi oleh kemampuan individu dan kesempatan yang diberikan. 

 

Kerangka Teoritis  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 
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Hipotesis: 

H1:Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

H2:Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

H3:Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi Penelitian 

Sugiyono (2022) menerangkan populasi ialah objek kajian yang memiliki ciri khas 

tertentu yang ingin dianalisis dan digeneralisasi. Populasi tidak hanya mengacu pada jumlah 

individu, tetapi juga mencakup semua aspek yang berhubungan dengan penelitian. Pada studi 

ini, seluruh staf Restoran Pippo Italian, sebanyak 45 orang, menjadi partisipan penelitian. 

Sampel Penelitian 

Sugiyono (2022) menyatakan bahwa penggunaan sampel dalam penelitian kuantitatif 

sering kali dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, seperti waktu, biaya, dan tenaga 

peneliti. Dengan memilih sampel yang representatif, peneliti dapat mengumpulkan informasi 

yang cukup tepat mengenai populasi tanpa harus menyertakan semua anggota populasi. Dalam 

studi ini, metode sampel jenuh akan digunakan. 

Metode Penelitian 

Kajian ini akan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengestimasi 

koefisien regresi yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara prediktor dan kriteria  

Keterangan: 

Y  = Kinerja Karyawan 

X1  = Variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia  

X2  = Variabel Kompetensi 

X3  = Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia  

Β1, β2, β3   = Koefesien Regresi (nilai atau penurunan)  

e  = Error 

α  = Nilai Konstanta 

Berikut model penelitian dalam bentuk jalur yang menggambarkan hubungan antar variabel 

sesuai dengan teknik yang telah dilakukan: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Teoritis 

Alat Analisis 

 Data yang diperoleh dari kuesioner sebanyak 42 partisipan telah ditabulasi dan diolah 

lebih lanjut menggunakan program statistik Ms.Excel 2019 dan SPSS versi 22. Kedua 

perangkat lunak ini digunakan untuk menganalisis data dan menghasilkan temuan penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil Uji T 

 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Mengacu pada temuan  uji t, diketahui koefisien regresi untuk X1 tidak signifikan secara 

statistik. Nilai t hitung sekitar 1,118 berada di bawah nilai t tabel 2,024 pada level sig. 5%. 

Karenanya, H0 yang mengemukakan tidak terdapat hubungan diantara kedua variabel tersebut 

diterima, sementara  Ha tidak diterima. 

Kompetensi 

Mengacu pada temuan uji t, diketahui koefisien regresi untuk X2 signifikan secara statistik. 

Nilai t hitung sekitar 2,550 berada di atas nilai t tabel 2,024 pada level sig. 5%. Karenanya, Ha 
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yang mengemukakan terdapat hubungan dipositif antara kedua variabel tersebut diterima, 

sementara H0 tidak diterima. 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

Mengacu pada temuan uji t, diketahui koefisien regresi untuk X3) tidak signifikan secara 

statistik. Nilai t hitung sekitar 1,048 berada di bawah nilai t tabel 2,024 pada level sig. 5%. 

Karenanya, H0 yang mengemukakan tidak terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut 

diterima, sementara Ha tidak diterima. 

SIMPULAN 

Mengacu pada hasil temuan dan kesimpulan penelitian ini, bisa 

disampaikan sejumlah hal yakni: 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada Restoran Pippo Italian Senayan City, Jakarta Pusat. 

Program pengembangan Sumber Daya Manusia yang telah dilakukan belum 

berhasil meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. Karenanya, karyawan 

perlu lebih proaktif dalam meningkatkan kemampuan diri, seperti mengasah 

keterampilan, mendalami teori terkait pekerjaan, dan menambah rasa tanggung 

jawab pada kewajiban yang di bebankan di Restoran Pippo Italian Senayan City. 

2. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Restoran 

Pippo Italian Senayan City, Jakarta Pusat. Keterampilan yang baik sangat penting 

untuk mencapai kinerja kerja yang optimal. ini berarti, semakin mahir seorang 

karyawan dalam menjalankan tugasnya, semakin baik pula hasil kerjanya. 

Karenanya, diperlukan adanya usaha untuk menambah kompetensi karyawan, 

misalnya dengan pelatihan-pelatihan yang relevan dengan pekerjaan mereka. 

3. Kualitas Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Restoran Pippo Italian Senayan City, Jakarta Pusat. Kualitas 

Sumber Daya Manusia saat ini belum cukup untuk meningkatkan kinerja secara 

signifikan. Karenanya, karyawan perlu lebih giat belajar dan meningkatkan 

kemampuannya, seperti menambah pengetahuan, mengasah keterampilan, dan 

meningkatkan kompetensi dalam bekerja di Restoran Pippo Italian Senayan City. 
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